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Abstrak

Kualitas hidup disabilitas netra dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya dukungan
keluarga. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan
keluarga dengan kualitas hidup individu disabilitas netra di Griya Quran Difabel Batu Malang.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah sampel 27 orang yang di inklusi
menggunakan metode purposive sampling. Data yang ada dikumpulkan melalui kuesioner
yang diwawancarakan oleh enumerator untuk mengukur tingkat dukungan keluarga dan
kualitas hidup kemudian dianalisis dengan uji korelasi spearman. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan keluarga dengan
kualitas hidup disabilitas netra di Griya Quran Difabel Batu Malang (r = 0,452 , p < 0,05).
Semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima maka semakin baik kualitas hidup yang dapat
dirasakan oleh individu disabilitas netra. Dukungan psikologis, informasi, instrumen dan
rewarding dari keluarga memiliki peran krusial dalam peningkatan kesejahteraan mereka.
Hasil dari penelitian ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan
kepada individu dengan disabiliras netra agar mendapat kehidupan yang lebih sejahtera. Oleh
karena itu, perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan kesadaran keluarga agar dapat
memberikan dukungan yang maksimal. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar
intervensi sosial yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup individu disabilitas
netra.

Kata Kunci : Dukungan keluarga, Kualitas Hidup, Disabilitas Netra, Kesejahteraan, Korelasi

PENDAHULUAN

Kualitas hidup merupakan faktor penting dalam kesejahteraan individu, termasuk penyandang
disabilitas netra. Menurut WHO (2021), kualitas hidup mencakup aspek fisik, psikologis,
sosial, dan lingkungan yang memengaruhi kepuasan hidup seseorang. Penyandang disabilitas
netra menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan mobilitas, akses terhadap
pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial (Schalock et al., 2018). Salah satu faktor yang
berperan dalam meningkatkan kualitas hidup mereka adalah dukungan keluarga. Keluarga
memiliki peran utama dalam memberikan dukungan emosional, informasi, serta bantuan
praktis bagi penyandang disabilitas netra. Dukungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan
kepercayaan diri, kemandirian, serta kesejahteraan psikologis individu (Taylor et al., 2019).
Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup
mereka. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan dukungan keluarga yang baik
cenderung memiliki kualitas hidup lebih tinggi dibandingkan mereka yang kurang mendapat
dukungan (Hultman, Hemlin, & Hornquist, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup penyandang disabilitas netra di
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Griya Quran Difabel Batu Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya peran keluarga serta menjadi dasar bagi
intervensi sosial yang lebih efektif.

METODE

Merupakan rencana penelitian yang akan dibuat oleh peneliti. Peneliti menggunakan metode
analitik observatif dengan pendekatan cross — sectional dengan pengumpulan data yang
dilakukan bersamaan dengan pengamatan tanpa melakukan intervensi pada subjek penelitian.
Rancangan penelitian analitik observasional ini sejalan dengan tujuan penelitian yang akan
dilakukan yaitu mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup individu
disabilitas Netra pada Griya Quran Difabel Batu Malang. Teknik pengambilan sampel ini
dengan cara total sampling yaitu dengan mengambil sampel seluruh sampel di Griya Quran
Difabel pada daerah Batu Malang yang memenuhi kriteria (purposive sampling). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen WHOQOL- BREF untuk mengukur tingkat
kualitas hidup individu serta menggunakan APGAR Family Scoring untuk mengukur tingkat
dukungan keluarga yang dialami oleh individu. Kuesioner yang sudah tervalidasi ini nantinya
akan diberikan pada subjek secara oral berupa wawancara. Data yang sudah diperoleh akan
disimpulkan dan dinilai sesuai kriteria kemudian data tersebut diolah menggunakan aplikasi
SPSS 26 untuk dilakukan uji korelasi.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Griya Quran Difabel yang berlokasi di Perumahan Permata Jingga
Blok B3 Nomor AA23 Malang. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara
pada subjek penelitian dengan bantuan enumerator Peneliti menggunakan pendekatan cross -
sectional dengan total purposive sampling yang dimana mendapatkan sebanyak 27 responden.
Responden ini merupakan siswa di Griya Quran tersebut. Pada penelitian ini karakter
responden dapat diketahui berdasarkan usia, jenis kelamin dan pekerjaan. Pada masing -
masing karakteristik tersebut dapat dianalisis secara deskriptif sebagai berikut dengan hasil :

A. Usia Responden

Usia responden pada penelitian ini dibagi menjadi empat kelompok yaitu responden usia < 20
tahun, usia 20 — 29 tahun, usia 30 — 39 tahun dan usia >40 tahun. Secara deskriptif jumlah dan
persentase adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
< 20 tahun 15 55,55%
20— 29 tahun 1 3,70%
30-39 3 11,11%
>40 tahun 8 29,64%
Total 27 100,0%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa usia responden didominasi dengan usia <20
tahun yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase 55,55%.

B. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden pada penelitian ini terdiri dari laki — laki dan Perempuan. Jumlah dan

persentase responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki laki 15 55%
Perempuan 12 45%

Total 27 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapati bahwa mayoritas jenis kelamin responden adalah laki —
laki sebanyak 15 orang dengan 55% persentase.

C. Pekerjaan Responden
Macam pekerjaan responden dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3. Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Persentase
Pelajar 16 59,25%
Ibu Rumah Tangga 2 7,40%
Wiraswasta 2 7,40%
Terapis Pijat 7 25,95%
Total 27 100%

Sumber.: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 3 di atas didapati mayoritas pekerjaan responden adalah sebagai pelajar
dengan jumlah 16 orang dengan persentase 59,25%.

D. Hasil Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Disabilitas
Netra
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Tabel 4. Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Disabilitas Netra

Correlations
Dukungan Kualitas
Keluarga Hidup
Spearman's tho  Dukungan Keluarga Correlation Coefficient 1.000 452"
Sig. (2-tailed) . .018
N 27 27
Kualitas Hidup Correlation Coefficient 457 1.000
Sig. (2-tailed) 018
N 27 27

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 1. Hasil Uji Korelasi dengan Aplikasi SPSS (Sumber : Hasil Penelitian (2025))

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman yang menggunakan variabel dukungan keluarga
dengan kualitas hidup didapat hasil koefisien korelasi r = 0,452; p = 0,018 (p< 0,050) maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah H1 diterima. Dimana dari hasil pengukuran tersebut
didapati adanya hubungan yang signifikan antara Dukungan keluarga dengan Kualitas Hidup
Disabilitas Netra di Griya Quran Permata Jingga Malang. Dari hasil uji korelasi didapati nilai
korelasi sebesar r= 0,452 yang menunjukkan hubungan berkekuatan ‘sedang’ antara Dukungan
Keluarga dengan Kualitas Hidup Disabilitas Netra di Griya Quran Permata Jingga Malang.

Kategori_Dukungan_Keluarga * Kategori_Fisik Crosstabulation

Kategori_Fisik
sedang baik sangat baik Total
Kategori_Dukungan_Kel Disfungsi sedang  Count 2 0 0 2
et Expected Count 1 12 7 20
% within 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Kategori_Dukungan_Kel
uarga
% within Kategori_Fisik 100.0% 0.0% 0.0% 7.4%
% of Total 7.4% 0.0% 0.0% 7.4%
Baik Count 0 16 9 25
Expected Count 1.9 148 8.3 250
% within 0.0% 64.0% 36.0% 100.0%
Kategori_Dukungan_Kel
uarga
% within Kategori_Fisik 0.0% 100.0% 100.0% 92.6%
% of Total 0.0% 59.3% 33.3% 92.6%
Total Count 2 16 9 27
Expected Count 20 16.0 9.0 27.0
% within 7.4% 58.3% 33.3% 100.0%
Kategori_Dukungan_Kel
uarga
% within Kategori_Fisik 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 7.4% 59.3% 33.3% 100.0%
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Kategori Dukungan Keluarga Kategori Iisik Total
sedang | baik Sangat
baik
Disfungsi sedang 2 2
Baik 16 9 25
Total Persentase 74%| 593%| 333%| 100%

Gambar 2. Analisa Dukungan Keluarga dengan Domain Kesehatan Fisik (Sumber: Hasil
Penelitian (2025))

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapati hasil untuk hubungan dukungan keluarga
dengan kualitas hidup domain Kesehatan fisik terbagi menjadi 2 hasil. Hasil pertama
didapatkan persentase 7,4% atau sebanyak 2 responden yang termasuk dalam kategori
disfungsi sedang dengan kualitas hidup fisik yang juga masuk dalam kategori sedang. Hasil
kedua didapatkan persentase sebesar 59,3% atau sebanyak 19 responden dengan hasil
dukungan keluarga berkategori baik terhadap kualitas fisik berkategori baik pula. Kemudian
didapatkan hasil dengan persentase sebesar 33,3% atau 6 responden dengan kualitas dukungan
keluarga berkategori baik terhadap kualitas hidup fisik berkategori sangat baik.

Kategori_Dukungan_Keluarga * Kategori_Psikologis Crosstabulation

Kategori_Psikologis
baik sangat baik Total

Kategori_Dukungan_Kel Disfungsi sedang  Count 1 1 2
uarga N

Expected Count 1.0 1.0 2.0

% within 50.0% 50.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within 71% 7.7% 7.4%

Kategori_Psikologis

% of Total 37% 37% 7.4%

Baik Count 13 12 25

Expected Count 13.0 120 250

% within 52.0% 48.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within 92.9% 92.3% 92.6%

Kategori_Psikologis

% of Total 48.1% 44.4% 92.6%
Total Count 14 13 27

Expected Count 140 130 27.0

% within 51.9% 48.1% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within 100.0% 100.0% 100.0%

Kategori_Psikologis

% of Total 51.9% 48.1% 100.0%
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Kategori Dukungan Keluarga Kategorl Psikologis Total
sedang | balk Sangat
baik
Disfungsi sedang. 1 1 2
Baik 13 12 25
Total Persentase. 51,9% | 48.1% | 100%

Gambar 3. Analisa Dukungan Keluarga dengan Kualitas Domain Psikologis
Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan hasil untuk Dukungan Keluarga dengan
kualitas hidup domain Psikologis dengan hasil persentase sebesar 7,4% atau 2 responden
berkategori disfungsi sedang untuk dukungan keluarga dan termasuk dalam kategori baik dan
sangat baik untuk nilai kualitas hidupnya. Kemudian didapatkan hasil dengan persentase
sebesar 48,1% atau sebesar 13 responden untuk kategori baik dalam dukungan keluarga dan
hasil baik untuk kualitas hidupnya. Hasil terakhir didapatkan persentase sebesar 44,4% atau
sebanyak 12 responden dengan hasil dukungan keluarga berkategori baik dan hasil kualitas
hidup psikologisnya termasuk dalam kategori sangat baik.

Kategori_Dukungan_Keluarga * Kategori_Sosial Crosstabulation

Kategori_Sosial

baik sangat baik Total

Kategori_Dukungan_Kel Disfungsi sedang  Count 2 0 2
uarga §

Expected Count 1.3 T 2.0

% within 100.0% 0.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within Kategori_Sosial 11.1% 0.0% 7.4%

% of Total 74% 0.0% 7.4%

Baik Count 16 9 25

Expected Count 16.7 8.3 25.0

% within 64.0% 36.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within Kategori_Sosial 88.9% 100.0% 92.6%

% of Total 59.3% 333% 92.6%
Total Count 18 9 27

Expected Count 18.0 9.0 27.0

% within 66.7% 333% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within Kategori_Sosial 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 66.7% 33.3% 100.0%
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Kategori Dukungan Keluarga, Kategori Sosial Total
sgdang |  baik Sangat
baik
Disfungsi sedang 2 2
Baik 16 9 25
Total Persentase 66,7% | 333%| 100%

Gambar 4. Analisa Dukungan Keluarga dengan Domain Sosial
Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan hasil untuk Dukungan Keluarga dengan
Kualitas Hidup domain sosial sebesar 7,4% atau sebanyak 2 responden untuk hasil dukungan
keluarga yang masuk dalam kategori disfungsi sedang terhadap kualitas hidup sosial
berkategori baik. Kemudian didapat hasil dengan persentase sebesar 59,3% atau 16 responden
dengan dukungan keluarga berkategori baik dan kualitas hidup sosial berkategori baik pula.
Didapatkan hasil dengan persentase sebesar 33,3% atau sebanyak 9 responden dengan hasil
dukungan keluarga berkategori baik dan hasil kualitas hidup sosialnya berkategori sangat baik.

Kategori_Dukungan_Keluarga * Kategori_Lingkungan Crosstabulation

Kategori_Lingkungan

baik sangat baik Total

Kategori_Dukungan_kel Disfungsi sedang Count 2 0 2
uarga Expected Count 1.7 3 2.0

% within 100.0% 0.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within B.7% 0.0% 7.4%

Kategori_Lingkungan

% of Total 7.4% 0.0% 7.4%

Baik Count pal 4 25

Expected Count 21.3 37 25.0

% within 84 0% 16.0% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within 91.3% 100.0% 92.6%

Kategori_Lingkungan

% of Total 77.8% 14.8% 92.6%
Total Count 23 4 27

Expected Count 23.0 40 27.0

% within 85.2% 14.8% 100.0%

Kategori_Dukungan_Kel

uarga

% within 100.0% 100.0% 100.0%

Kategori_Lingkungan

% of Total 85.2% 14.8% 100.0%
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Kategori Dukungan Keluarga Kategori Sosial Total
sedang | baik Sangat
baik
Disfungsi sedang. 2 2
Baik 16 9 25
Total Persentase. 66,7% 33.3% 100%

Gambar 5. Analisa Dukungan Keluarga dengan Domain Lingkungan
Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan hasil untuk Dukungan Keluarga dengan
kualitas hidup domain lingkungan sebesar 7,4% atau 2 responden untuk dukungan keluarga
terhadap kualitas hidup lingkungan. Kemudian didapatkan hasil persentase sebesar 77,8% atau
sebanyak 21 responden dengan dukungan keluarga berkategori baik terhadap kualitas hidup
lingkungan dengan kategori baik. Didapatkan hasil sebesar 14,8% atau sebanyak 4 responden
dengan dukungan keluarga berkategori baik terhadap kualitas hidup sosial yang berkategori
sangat baik.

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas
Hidup Disabilitas Netra di Griya Quran Difabel Permata Jingga Kota Malang. Pada penelitian
ini didapati responden sebanyak 27 orang dan pengambilan data menggunakan kuesioner yang
telah tervalidasi kemudian diwawancarakan oleh enumerator. Penelitian ini dilakukan di Griya
Quran Difabel Permata Jingga Kota Malang pada Bulan Januari - Februari 2025. Penelitian ini
bersifat analitik observasional dengan metode cross - sectional.

Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dikarenakan pada penelitian ini
terdapat kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih sampel yang sudah ditentukan sebelumnya.
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang harus terpenuhi agar sampel dapat menjadi responden
sedangkan kriteria eksklusi merupakan kriteria yang tidak dapat terpenuhi oleh sampel
sehingga tidak bisa menjadi responden penelitian ini. Hasil yang didapat berdasarkan penelitian
tersebut adalah usia, jenis kelamin dan pekerjaan responden.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan aplikasi SPSS
untuk menguji data korelasi Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Disabilitas
Netra di Griya Quran Difabel Permata Jingga Kota Malang. . Berdasarkan hasil analisa
menggunakan metode tersebut didapatkan hasil yang sebagai berikut nilai p value sebesar
0,018 yang dimana hasil tersebut lebih kecil 5 — 10% (0,018). Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan Dukungan Keluarga dan Kualitas Hidup Disabilitas Netra
di Griya Quran Difabel Permata Jingga Kota Malang. Pada hasil analisis penelitian ini
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mendapatkan correlation coeffiecient sebesar 0,452 yang memiliki arti bahwa keterikatan
variabel dalam penelitian adalah sedang.

Dengan arti apabila nilai sebuah variabel meningkat maka ada kecenderungan variabel lainnya
juga berubah kearah tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden pada penelitian ini didominasi usia <20 tahun yaitu sebanyak 15
orang dengan persentase sebesar 55%. Didapatkan pula data jenis kelamin responden
didominasi berjenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase 55%.
Kemudian didapatkan pula data pekerjaan responden yang mayoritasnya adalah pelajar dengan
jumlah 16 orang degan persentase 59,25%. Hasil ini diperoleh dari penelitian dengan
menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Berdasarkan uraian tersebut terdapat sebuah penelitian yang memiliki hasil sejalan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini dilakukan oleh (Nasution,2022) dalam
Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Kualitas Hidup Anak Tunanetra Di Sekolah Luar
Biasa — A Pembina Tingkat Nasional Jakarta yang berpendapat bahwa dukungan keluarga
secara adekuat berpengaruh positif dan signifikasi sebesar 36,5% terhadap kualitas hidup anak
tunanetra. Tetapi untuk sisanya sebesar 63,5% berada pada variabel lain diluar dari variabel
sumber natural dan sumber artifisial. Dalam hal ini sumber natural adalah dukungan yang
bersumber dari keluarga antara lain peran keluarga dalam memberikan kasih sayang penuh,
peran keluarga dalam mendampingi dan mengawasi anak, peran teman dalam mendukung
aktivitas sehari hari. Sedangkan sumber luar bersumber dari dukungan lingkungan antara lain
peran tenaga profesional dalam membantu dan melengkapi perkembangan anak, peran tenaga
profesional untuk mengetahui kesiapan anak dalam menyesuaikan dengan lingkungan dan
ketersediaan fasilitas sekolah dalam menunjang kebutuhan anak. Akan tetapi terdapat
diferensiasi antar penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan yang dilakukan oleh
(Nasution,2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan pada responden
dengan ragam macam usia dan ragam macam pekerjaan sehingga terdapat signifikasi hasil
yang berbeda pula.

Pada penelitian ini subjek yang diteliti dari berbagai macam ragam pekerjaan yang dimana ini
akan menghasilkan nilai uji yang berbeda beda. Ragam pekerjaan ini mulai dari pelajar, ibu
rumah tangga, wiraswasta dan terapis pijat. Menurut (Hultman, Hemlin, dan H ornquist,2006)
menunjukkan dalam hal kualitas hidup diperoleh hasil penelitian yang tidak jauh berbeda
dimana individu yang bekerja memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan individu
yang tidak bekerja. Aspek ini secara tidak langsung juga akan berkorelasi dengan finansial
individu subjek penelitian dimana pada penelitian ini subjek penelitian yang memiliki
pekerjaan akan mendapatkan kualitas hidup yang baik. Faktor yang dipertimbangkan lagi pada
penelitian ini adalah faktor usia dimana mayoritas usia pada penelitian yang dilakukan peneliti
adalah kurang dari 20 tahun. Menurut (Wagner, Abbot, dan Lett,2004) menemukan
bahwasanya terdapat perbedaan yang terkait dengan usia dalam faktor — faktor kehidupan yang
penting bagi individu.

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapati hasil bahwasanya semakin bertambahnya usia
maka didapati hasil pengukuran dengan nilai yang standar atau berada pada nilai tengah. Hal
tersebut dapat terjadi karena semakin bertambahnya usia semakin banyak realitas yang
dihadapi dan mendapatkan resolusi untuk menghadapi realitas yang terjadi. Faktor yang
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memungkinkan untuk menjadi pengaruh selanjutnya adalah faktor dari jenis kelamin. Pada
penelitian yang dilakukan peneliti didapati mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki —
laki dengan persentase sebesar 55% dibanding responden berjenis kelamin Perempuan dengan
persentase yang lebih kecil yaitu sebesar 45%. Menurut (Fadda dan Jiron,1999) mengatakan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki diferensiasi untuk peran dan akses serta kewajiban
terhadap berbagai sumber sehingga kebutuhan atau hal-hal yang penting bagi laki-laki dan
perempuan juga akan berbeda. Hal ini menunjukkan terdapat sebuah perbedaan dalam aspek
kehidupan khususnya yang mencakup dengan kualitas hidup pada laki - laki dan perempuan.
Faktor jenis kelamin tersebut secara langsung berkorelasi dengan aspek psikologis yang
menurut asumsi peneliti bahwa laki — laki cenderung menggunakan pola pikir dan logikanya
dibandingkan dengan perempuan yang menggunakan sistem berpikir dan perasaan. Faktor lain
diluar tiga faktor yang disebutkan peneliti dan mungkin berpengaruh adalah faktor persepsi
atau yang bisa disebut sebagai faktor standar referensi.

Menurut (DeVito,1997) Faktor persepsi atau faktor standar referensi adalah sebuah faktor yang
mempengaruhi serta memberikan stimulasi tentang bagaimana kita harus berpikir dan bersikap.
Standar persepsi atau standar preferensi dimulai dari stimulasi pada sistem sensoris kemudian
terdapat pengaturan indera yang mendapat stimulasi tersebut dan terjadilah penafsiran akibat
stimulasi yang ada (DeVito,1997). Stimulasi inilah yang mempengaruhi standar persepsi atau
standar referensi individu dengan disabilitas netra. Stimulasi yang diberikan dari keluarga,
stimulasi dari lingkungan sekitar dan stimulasi dari warga masyarakat akan merangsang sistem
indera kemudian memberikan pengaturan standarisasi kepada indera sehingga muncul hasil
output berupa standar persepsi atau standar referensi. Kemudian akan ditanamkan pada diri
individu disabilitas netra sebagai sebuah standar referensi atau standar persepsi yang mereka
dapat dari lingkungan yang nantinya dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka. Karena hasil
tersebut kita sebagai pemberi stimulasi hendaknya memberikan apa itu stimulasi yang baik
serta signifikan sehingga standar persepsi atau standar referensi yang didapat oleh individu
dengan disabilitas netra tersebut dapat menjadi sebuah standar persepsi atau standar referensi
yang baik yang dimana akan membuat peningkatan kualitas hidup mereka.

Pada penelitian yang dilakukan peneliti didapati bahwa Dukungan Keluarga memberikan
dampak pada Kualitas Hidup yang mayoritas mengarah pada domain pertama atau domain
Kesehatan fisik yang berisi tentang tingkat energi dan kelelahan, mobilisasi, tidur dan istirahat,
kapasitas kerja, rasa sakit dan rasa kenyamanan, serta ketergantungan pada medikamentosa.
Hasil yang didapat sebesar 7,4% atau sebanyak 2 responden dengan hasil dukungan keluarga
berkategori disfungsi sedang terhadap kualitas hidup fisik sedang sehingga dapat disimpulkan
jika hasil dukungan keluarga menurun maka hasil dari kualitas hidup juga cenderung menurun.
Kemudian didapatkan hasil dengan persentase sebesar 59,3% atau sebanyak 16 responden
untuk dukungan keluarga dengan kategori baik berkualitas hidup baik pula dan persentase
sebesar 33,3% atau sebanyak 9 responden untuk dukungan keluarga berkategori baik dengan
kualitas hidup fisik sangat baik . Dapat disimpulkan pula apabila hasil dukungan keluarga naik
maka kualitas hidup responden akan cenderung naik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
dikemukakan oleh (WHO, 1997) lingkungan yang suportif, seperti aksesibilitas fasilitas publik
yang baik, fasilitas kesehatan yang memadai, dan layanan transportasi yang ramah difabel,
dapat meningkatkan mobilitas serta kemandirian fisik individu.
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Hal tersebut juga diperkuat dari pernyataan (WHO,2020) bahwasanya penyandang disabilitas
netra menghadapi tantangan dalam aktivitas sehari-hari, seperti mobilisasi, pengenalan
lingkungan, dan akses terhadap pelayanan kesehatan sehingga diperlukan keluarga yang dapat
memberi dukungan (misalnya membantu dalam mobilisasi dan perawatan diri) sehingga dapat
meningkatkan kualitas fisik mereka untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih
mandiri (Schulz dan Sherwood, 2008). Selain itu dukungan keluarga juga berdampak pada
domain yang lainnya, misalnya pada domain psikologis. Menurut (Taylor et Al,. 2019) pada
kehidupan individu disabilitas netra, dukungan keluarga merupakan sebuah hal yang penting
untuk membantu membangun ketahanan psikologis. Dukungan emosional dari keluarga,
seperti kasih sayang, perhatian, dan empati, dapat meningkatkan perasaan positif, mengurangi
rasa kesepian, serta membantu mengelola tekanan hidup yang dialami. Kemudian terdapat
dukungan keluarga yang berkorelasi serta berdampak pada domain sosial dan lingkungan hal
ini sependapat dengan apa yang dituliskan oleh (Schulz dan Sherwood, 2008) dimana
dukungan keluarga yang adekuat dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu dengan
disabilitas sehingga dapat meningkatkan interaksi dengan lingkungan dan sosial. Diperkuat
lagi oleh pernyataan dari (WHO,2021) lingkungan ramah disabilitas dapat membuat
peningkatan mobilisasi dan kesejahteraan sosial pada individu. Dengan dukungan keluarga
yang adekuat, mereka memungkinkan untuk mengenal lingkungan dan sosial lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisa dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Mayoritas responden memiliki karakteristik usia <20 tahun dengan jumlah 15 responden
dengan persentase sebesar (55%).

2. Mayoritas responden didominasi jenis kelamin laki — laki sebanyak 15 orang dengan
persentase sebesar (55%).

3. Mayoritas responden yang mengikuti penelitian ini merupakan pelajar sebanyak 16 orang
dengan persentase (59,25%).

4. Dukungan keluarga yang diberikan dapat berdampak pada kualitas hidup responden
dengan domain fisik yaitu dimana responden dengan hasil dukungan keluarga disfungsi
sedang memiliki hasil kualitas hidup sedang pada aspek Kesehatan fisik.

5. Sampel yang diuji memiliki kriteria inklusi berupa siswa di Griya Quran Difabel Permata
Jingga Kota Malang tanpa komplikasi.

6. Terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Disabilitas Netra
pada Griya Quran Difabel Permata Jingga Kota Malang dengan nilai signifikasi (p) 0,018
dimana nilai signifikasi p<0,050 maka hipotesis H1 diterima dan HO ditolak.

7. Hasil correlative coefficient pada penelitian ini adalah 0,452 yang menandakan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara dua variabel yang diuji. Nilai korelasi tersebut
bersifat ‘sedang’ Dimana perubahan sebuah variabel dapat mempengaruhi variabel yang
lainnya.

8. Dapat disimpulkan bahwasanya dukungan keluarga yang diberikan pada disabilitas netra
dapat mempengaruhi kualitas hidupnya.
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